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THE EFFECT GIFT COW DUNG, GOAT DUNG ON CONSUMPTION RATE
AND ASSIMILASITION EFFINCIENCY OF EARTHWORM

Pontoscolex corethrurus Fr.mull
ABSTRACT

The research about the effect-of cow dung and goat dung on consumption rate and
assimilation efficiency of earthworm Ponfoscolex corethrurus has been done. It has been
done from February until June 2012, in Animal Fisiology Laboratory, Biology
Departement, Science Faculty of Sriwijaya University. The food treatments are 100% cow
dung, 75% cow dung + 25% goat dung, 50% cow dung + 50% cow goat, 25% cow dung +
75% cow goat, 100% goat dung. Each treatments have been done in 5 replications. The use
of design is Randomized Complete Design and Duncan continue test with 95% reliability.
The terms of consumption rate and assimilation efficiency of P. corethrurus depend on
food treatments. The highest consumption rate of earthworm P. corethrurus are
27.83 £ 7.39 mg/g body weight/day of 25% cow dung + 75% goat dung, and the most low
is 19.29 + 2.27 mg/g body weight/day of 100% cow dung. The food treatment which give
highest result is 15.47 £ 2.94% of 100% cow dung, and the most low are 13.58 £ 0.94% of
50% cow dung + 50% goat dung.

Keyword: Cow dung, goat dung, Consumption rate, Assimilasition, Effinciency,
Earthworm Pontoscolex corethrurus Fr.Mull
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PENGARUH PEMBERIAN FESES SAPI, FESES KAMBING TERHADAP LAJU
KONSUMSI DAN EFISIENSI ASIMILASI CACING TANAH

Pontoscolex corethrurus Fr.Mull
ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang Pengaruh Pemberian Feses Sapi dan Feses
Kambing Terhadap Laju Konsumsi dan Efisiensi Asimilasi Cacing Tanah
Pontoscolex corethrurus Fr. Mull. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai
Juni 2012, bertempat di Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi FMIPA UNSRI.
Perlakuan pemberian pakan yaitu 100% feses sapi, 75% feses sapi + 25% feses kambing,
50% feses sapi + 50% feses kambing, 25% feses sapi + 75% feses kambing, 100% feses
kambing. Masing-masing perlakuan dilakukan 5 kali ulangan. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dilanjutkan Uji Duncan dengan tingkat
kepercayaan 95%. Masa percobaan laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing tanah
Pontoscolex corethrurus selama 72 jam (3 hari). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
laju konsumsi dan efisiensi asimiasi P. corethrurus dipengaruhi oleh perlakuan pakan yang
diberikan. Laju konsumsi dari cacing tanah P. corethrurus tertinggi didapatkan pada
pemberian pakan 25% feses sapi + 75% feses kambing yaitu 27,83 + 7,39 mg/g berat
tubub/hari dan yang terendah pada pemberian pakan 100% feses sapi 19,29 + 2,27 mg/g
berat tubuh/hari. Efisiensi asimilasi cacing tanah P. corethrurus tertinggi didapatkan pada

pemberian pakan 100% feses sapi 15,47 + 2,94% dan terendah pada pemberian 50% feses
sapi + 50% feses kambing 13,58 + 0,94.

Kata kunci: Feses sapi, Feses Kambing, Laju konsumsi, Efisiensi, Asimilasi, Cacing tanah
Pontoscolex corethrurus Fr. Mull

vii



P eIy AV e—————.

P ——— et 2t

vl P ePPUS TAKAASN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA |

| M2.DAFTAR

11710

DAFTAR ISI : = U 3 UCT ?—012
SO0, .0, ) 0) 5] 0] R ————————— e i
HALAMAN PENGESAHAN.......ccccctanrrsrenmoncusessassmnmassssssssasesnsnsmecossoss i
HALAMAN PERSEMBAHAN. ... .cciuiiiiiiiimnneciiisieraraneesectiannananaecenee iii
KATA PENGANTAR.......cuncnsssscssnsmssssmmasssommsosns sonisssnsss ssans smnmes saness oues iv
ABSTRACT .. ..covveurereremmmmannnssssissssssasssssnsass naassonnssssonssssassssonsnssnnessears vi
ABSTRAL .. 0 sumwans s wwmommsns smese snis 5 SHEHE SHAHE SRS o555 ais ksl i SE SR RIS TAR vil
107N 2 VN L8 ) P CCLICTTTELTTRLEL viil
DY N VN 3 VN 2 ) 23 S Rt X
DAFTAR LAMPIRAN. ....otiitiiiiiieaniatianeaneaneneeneineaanaanaananas e Xi
BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar BelaKang......cocoeeveeenininiuiirmamieniiennerertieeittonaeanseseacresocan 1
1.2. Perumusan Masalah...........ccoeveeiiiiaiiiiiiiiiitiiiiiitieeiiiiiteieneataaaaans 3
1.3. Tujuan Penelitian. ........ccociueeiriaiiiinniei ittt saees 3
1.4. Mantaat Penelitian .. v sasiinessouses feoisnass G s vimamis sami s 3
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Biologi Cacing Tanah P. COretRrUrtS.....c.cavaareeeasarsacesorsassisssanssncnacans 4
2.2. Peranan Cacing Tanah Sebagai DekompoSer.......ccccvimiiiieiniiiiiiniinenne. 6
2.3. Pengaruh Pakan Terhadap Laju Konsumsi dan Efisiensi Asimilasi Cacing
TANAN P, COTCIRIRIIS crvm v s mitram smisims o ik i 53050835 DTS S B S B 6 s it 8
BAB IlI. METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian.............coooiiiiiiiiiiiiiii s 10
32, Alatdan Bahan.........o.oiuiiiiiiii e 10
3.3. Rancangan Percobaan. ........ .o e 10
R T RSO —— 11
3.4.1. Pemeliharaan Cacing Tanah P. corethrurus...................cccccevvinneeerennen 11
34.2. Pembuaan, Pakan Untok PErlalibl. oo sunsomoms sossm sk aass s 56ns 1l
3.4.3. Percobaan Laju Konsumsi dan Efisiensi Asimilasi Cacing Tanah yang
DIbEn BErEaphs Dol . v mewmns somuosssmme s smons s s s Sasmse s s 11
38, PAraTTeer P S o o snmss s i s s i R i s i 12
S0 PUETA S0 To s amne cmiscn siats o i hl BAs, A S E P S S SSRG 12
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Percobaan Laju Konsumsi Cacing Tanah P. corethrurus Pada Campuran
Feses Sapi dan Feses Kambing........cccocvuiiiiiiieiiiiiiiiiinenieienin e veesnenn 13

4.2. Percobaan Efisiensi Asimilasi Cacing Tanah P.corethrurus yang diberi

Pakan Campuran Feses Sapi dan Feses Kambing.................o.oooooiiii.. 15

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

viii



5.1, KESIMPUIAN. c...vvvvvveciraraaeeeeeeeeeenenessnasesnssssese s s
5.0 SATAM. .o nerneeeenernnesnneeeeeaesaasserasnn s s s s a s s s s 18
DAFTAR PUSTAKA . ...ceuietuneemuimnarenaeenenssaesasnnssasssassas s ssnsseeess 19
LAMPIRAN . .. oo eeeeeuianernaeeeetussansrsasenaenssnasnastasesssassassascasasnsnassasess 21



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Laju Konsumsi Cacing Tanah P. corethrurus Pada Berbagai Perlakuan
(mg/g berat tubuh) dan Efisiensi asimilasi rata-rata cacing tanah
P. corethrurus pada berbagai perlakuan (mg/g berat tubuh/hari........... 13

Tabel 2. Berat kering rata-rata pakan dan feses cacing tanah P. corethrurus yang
diberi pakan campuran feses sapi dan feses kambing........................ 14



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiranl. Berat Kering Pakan yang dimakan cacing tanah P. corethrurus pada
berbagai pakan..........c.eeeieiiiiiiiiiiii e 21

Lampiran 2. Berat kering feses cacing tanah P. corethrurus setelah diberi
bErbABAL PAKAR s wmmuuans smwms swwes ssmaesrmenss wee: vrPe § SwsePTIRES PrASrTS 21

Lampiran 3. Laju Konsumsi cacing tanah P. corethrurus pada berbagai
perlakuan (mg/g berat tubuh/hari).........cooceiiiniiiiiiiiiiiiiiiinan... 22

Lampiran 4. Analisa varian laju konsumsi P. corethrurus yang diberi pakan
campuran feses sapi dan feses kambing................c..coilLL. 22

Lampiran 5. Efisiensi Asimilasi rata-rata pakan campuran feses sapi dan

feses kambing yang dimakan cacing tanah P. corethrurus.............. 23
Lampiran 6. Analisa varian efisiensi asimilasi P. corethrurus diberi pakan

campuran feses sapi dan feses kambing..............cccooeviiiiiiiina... 23
Lampiran 7. Foto percobaan laju konsumsi cacing tanah P. corethrurus............ 24

xi



BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Cacing tanah merupakan salah satu hewan invertebrata yang dijumpai pada lahan
pertanian dan memiliki peran penting dalam ekosistem tanah, diantaranya berperan
dalam proses pelapukan dan pendekomposisian materi organik menyebabkan
berubahnya struktur tanah (Brown dalam Melva 2001 : 1). Dalam proses pertumbuhan
cacing tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pakan. Pakan cacing adalah
feses hewan, berupa feses sapi dan feses kambing.

Feses sapi memiliki kadar serat yang tinggi seperti selulosa terbukti dari hasil
pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi > 40. Tingginya kadar C dalam
pupuk kandang sapi menghambat penggunaan langsung ke lahan pertanian karena
menekan pertumbuhan tanaman utama disebabkan mikroba dekomposer akan
menggunakan N yang tersedia untuk mendekomposisi bahan organik tersebut sehingga
tanaman kekurangan N, untuk memaksimalkan penggunaan pupuk kandang sapi harus
dilakukan pengomposan agar menjadi kompos pupuk kandang sapi C/N < 20
(Hartatik 2005 : 63).

Feses kambing berbentuk butir-butiran yang sukar dipecahkan secara fisik
sehingga berpengaruh dalam proses dekomposisi dan proses penyediaan hara. Nilai
rasio C/N pupuk kandang kambing umumnya diatas 30, pupuk kandang yang baik harus
memiliki rasio < 20 sehingga pupuk kandang kambing akan lebih baik penggunaannya

bila dikomposkan terlebih dahulu (Hartatik : 64).



Menurut Edwards & Lofty dalam Setiyanto (1972: 2) jumlah dan penyebaran
cacing tanah dipengaruhi oleh keadaan tanah dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan
yang berperan penting yaitu ketersediaan makanan, cacing tanah dapat menggunakan
bermacam-macam bahan organik sebagai sumber makanan. Cacing tanah
mengkonsumsi bahan organik yang berasal dari feses sapi dan feses kambing.

Distribusi bahan organik dalam tanah berpengaruh terhadap cacing tanah karena
terkait dengan sumber nutrisinya sehingga pada tanah miskin bahan organik hanya
sedikit cacing tanah yang dijumpai, populasi cacing tanah segera terpacu apabila tanah
diberi feses hewan, seperti: feses sapi, feses kambing sebagai pakan bagi cacing dan
pupuk kandang bagi tumbuhan (Hanafiah 2007 : 102).

Cacing tanah memakan feses hewan diantaranya feses sapi dan feses kambing
yang mengandung cukup nutrien menguntungkan bagi cacing tanah . Contoh di Eropa,
Allolobophora caliginosa, A. longa, Lumbricus rubellus memakan feses ternak sapi
ditempat pengembala ( Lee, 1995 dalam Nofyan 1998: 11). Feses sapi merupakan
limbah hewan yang banyak dijumpai disekitar kita dan limbah ini dapat digunakan
sebagai sumber pakan untuk cacing tanah (Palungkun 1999: 57).

Adanya feses sapi dan kambing yang merupakan bahan organik dan digunakan
sebagai pupuk untuk tanaman palawija, berkemungkinan akan mempengaruhi populasi
hewan tanah, khususnya cacing tanah Pontoscolex corethrurus maka perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh pemberian pakan berupa feses sapi dan feses kambing

terhadap laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing tanah P. corethrurus Fr. Mull



1.2.Perumusan Masalah

Pertumbuhan cacing tanah dipengaruhi beberapa faktor salah satunya yaitu
kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi yang dapat diuji dengan berbagai cara
untuk mencari komposisi pakan yang terbaik, karena selama ini para peternak hanya
menggunakan feses hewan ternak sebagai pakan cacing tanah yang dibudidayakan.
Sampai saat ini belum ada komposisi pakan untuk pakan cacing tanah yang optimal
untuk meningkatkan laju konsumsi cacing tanah yang paling tinggi. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian untuk melihat “ Bagaimana pengaruh pemberian feses sapi
dan feses kambing terhadap laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing tanah

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull 7.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan berupa

feses sapi dan feses kambing terhadap laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing

tanah P. corethrurus.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui manfaat campuran feses sapi dan
feses kambing terhadap laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing tanah
P. corethrurus. Jenis dan kualitas pakan yang baik mempengaruhi laju konsumsi dan
efisiensi asimilasi cacing tanah P. corethrurus dan memberi informasi pada petani dan

masyarakat mengenai pakan berupa feses sapi dan feses kambing pada cacing tanah

khususnya P. corethrurus
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